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ABSTRAK

Partisipasi  aktif ibu ditandai oleh tingkat kehadiran balita di posyandu. (Depkes RI, 2012).
Adanya partisipas masyarakat (D/S) ke posyandu adalah langkah awal untuk mencapai  dergjat
kesehatan yang baik, karena informasi dan pengetahuan tentang kesehatan akan sampai ke semua
sasaran sehingga tujuan untuk merubah perilaku hidup sehat akan mudah tercapa. Untuk mengetahui
Hubungan tingkat pendidikan, status pekerjaan dan tingkat pengetahuan ibu tentang posyandu dengan
tingkat partisipasi ibu balita di desa Sambongwangan wilayah Puskesmas Randublatung Kecamatan
Randublatung Kabupaten Blora. Jenis penelitian ini adalah eksploratif dengan metode deskriptif
analitik dengan menggunakan pendekatan crossectional. Sampel dalam pendlitian ini adalah ibu
balita desa Sambongwangan puskesmas wilayah Randublatung sebanyak 78 responden. 1bu balita di
desa Sambungwangan wilayah Puskesmas Randublatung Kabupaten Blora sebagian besar mempunyai
pendidikan menengah sebanyak 42 responden (53,8%), mempunyal pekerjaan tidak bekerja sebanyak
45 responden (57,7%), berpengetahuan cukup sebanyak 33 responden (42,3%) dan mempunyai
partisipasi aktif sebanyak 50 responden (64,1%). Ada hubungan antara tingkat pendidikan, pekerjaan
dan pengetahuan lbu Balita dengan partisipas ibu balita dalam kunjungan posyandu di desa
Sambongwangan wilayah Puskesmas Randublatung Kabupaten Blora p value 0,003, 0,000 dan 0,001
< 0,05.

Kata kunci . Pendidikan, pekerjaan, pengetahuan, partisipas ibu balita
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ABSTRACT

The active participation of mothers is marked by the presence of children under five in
posyandu. . The existence of community participation (D / S) to posyandu is the first step to
achieve good health degree, because information and knowledge about health will reach all
target so that goa to change healthy behavior will be easy to be achieved. To know relation
of education level, work status and knowledge level of mother about posyandu with
participation level of mother of balita in Sambongwangan village Randublatung Health
Center area Randublatung Sub-district Blora Regency. This research type is explorative with
analytic descriptive method by using crossectional approach. The sample in this research is
mother of Sambongwangan village of Randublatung puskesmas village counted 78
respondents. Under five children in Sambungwangan village, Puskesmas Randublatung,
Blora district mostly had secondary education as many as 42 respondents (53.8%), 45
respondents (57.7%) did not work, 33 respondents (42,3%) and has active participation of 50
respondents (64.1%). There is a correl ation between education level, work and knowledge of
Mother of Toddler with participation of mother of toddler in visit of posyandu in
Sambongwangan village at Puskesmas Randublatung Regency Blora p value 0,003,0,000 and
0,001 <0,05.

Keywords . Education, employment, knowledge and liveliness of infant mother
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PENDAHULUAN
L atar Belakang

Posyandu saat ini tetap merupakan sarana penting di lingkungan masyarakat untuk
mencapa keluarga sadar gizi. Hal ini terlihat dari hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
tahun 2010, sebanyak 80,6 % masyarakat menggunakan posyandu sebagal sarana pelayanan
pemantauan pertumbuhan. Selain kegiatan pemantauan pertumbuhan, kegiatan posyandu
terintegrasi dengan pelayanan lainnya seperti gizi, imunisasi, pelayanan kesehatan ibu dan
anak keluarga berencana, penanggulangan diare serta penyuluhan dan konseling.

Dalam pelaksanaannya, Posyandu dimotori oleh kader terpilih yang terlatih dan
terampil untuk melaksanakan kegiatan rutin di posyandu maupun di luar hari buka posyandu.
Namun demikian kondisi di lapangan masih menunjukkan adanya kendala dalam pelaksanaan
posyandu, seperti terbatasnya pengetahuan dan keterampilan kader, jumlah kader, dan adanya
pergantian kader/drop out kader, serta kurangnya dukungan aparat terkait yang berakibat
pada belum optimalnya cakupan program gizi.

Tingkat partispas  aktif ibu ditandal oleh tingkat kehadiran balita di posyandu.
(Depkes RI, 2012). Adanya tingkat partisipass masyarakat (D/S) ke posyandu adalah
langkah awal untuk mencapai -~ dergjat kesehatan Yyang bak, karena informasi dan
pengetahuan tentang kesehatan akan sampa ke semua sasaran sehingga tujuan untuk
merubah perilaku hidup sehat akan mudah tercapa Salah satu faktor yang
mempengaruahi tingkat partisipass masyarakat ke posyandu yaitu tingkat pendidikan ibu
dan jarak tempat tinggal (Notoadjmojo, 2010)

Tingkat pendidikan ibu berpengaruh terhadap proses penerimaan informasi-informasi
kesehatan. Banyaknya pengetahuan tentang kesehatan yang dimiliki ibu akan berdampak
terhadap perubahan perilaku kesehatan terutama dalam memperhatikan kesehatan balitanya
(Kasmita,2009).

Data pada tahun 2015, menunjukkan D/S di kabupaten Blora 80,16 % naik menjadi
82,67 % pada tahun 2016. Sedangkan pada tahun 2015 D/S Puskesmas Randublatung
menunjukkan 84,15% naik menjadi 83,814 pada tahun 2016. Sedangkan N/D tahun 2015 di
kabupaten Blora sebesar 70,9 % nalk menjadi 76,4 % pada tahun 2016 dan data dari
Puskesmas Randublatung didapatkan hasil sebesar 79,8 %naik menjadi 80,1 %. Bila dilihat
pada masing-masing posyandu terlihat bahwa cakupan D/S anatar 80-90 % dan N/D antara
70 % sampai 90 %.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di desa Sambongwangan masih mempunyal
cakupan kunjungan posyandu yang masih rendah di bandingkan dengan desa lain. Desa
Sambongwangan mempunya cakupan 64% lebih rendah dibandingkan dengan desa lain
Randublatung, Bekutuk, Wulung, Pilang, Temulus, Bodeh, Tlogotuwung, Gembyungan,
Plosoregjo, Jeruk. Berdasarkan wawancara secara langsung terhadap 10 ibu balita didapatkan
6 ibu balita mempunyai kunjungan yang aktif dan 4 ibu balita tidak aktif dalam partispasi
kunjungan posyandu hal tersebut karena ibu yang mempunya kesibukan kerja dalam
membantu suami dalam memenuhi kebutuhan ekonomi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis berniat untuk mengadakan kgian yang
lebih mendalam tentang “Hubungan tingkat pendidikan, status pekerjaan dan pengetahuan
ibu tentang posyandu dengan tingkat tingkat partisipasi ibu balita di desa Sambongwangan
wilayah Puskesmas Randublatung K ecamatan Randublatung K abupaten Blora”

UPTD Puskesmas Randublatung yang mempunyai wilayah kerja 11 desa dan UPTD
Puskesmas Kutukan yang mempunyal wilayah kerja 7 desa.

Kecamatan Randublatung terletak diwilayah bagian selatan Kabupaten Blora cukup
jauh dari Rumah sakit rujukan baik kabupaten Blora maupun kabupaten lainnya. Keadaan
wilayah masih ada daerah terpencil yang sulit dijangkau dengan akses pelayanan kesehatan
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yang memadai. Kecamatan Randublatung merupakan pusat kegiatan di  wilayah selatan
kabupaten Bloradan menjadi jalur alternative Surabaya — Jakarta.

Tujuan Pendlitian

Untuk mengetahui Hubungan tingkat pendidikan, Status pekerjaan dan tingkat
pengetahuan ibu tentang posyandu dengan tingkat partisipas ibu balita di desa
Sambongwangan wilayah Puskesmas Randublatung Kecamatan Randublatung Kabupaten
Blora.

Tinjauan Pustaka
A. Posyandu
Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumber Daya
Manusia (UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk dan bersama
masyarakat dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan.Guna memberdayakan
masyarakat dan memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam memperoleh
pelayanan kesehatan dasar. Paling utama adalah untuk mempercepat penurunan angka
kematian ibu dan bayi (Depkes RI, 2012).
Kegiatan Posyandu
Menurut Pedoman pemantauan status gizi posyandu, 2002 kegiatan bulanan di
posyandu merupakan kegiatan rutin yang bertujuan untuk memantau pertumbuhan berat
badan balita dengan menggunakan Kartu Menuju sehat (KMS), memberikan konseling
gizi, dan memberikan pelayanan gizi dan kesehatan dasar. Untuk tujuan pemantauan
pertumbuhan balita dilakukan penimbangan balita setiap bulan. Di ddam KMS berat
badan balita dilakukan penimbangan balita setiap bulan. Di dalam KMS berat badan
balita hasil penimbangan bulan diisikan dengan titik dan dihubungkan dengan garis
sehingga membentuk garis pertumbuhan anak. Berdasarkan garis pertumbuhan ini
dapat dinilai apakah berat badan anak hasil penimbanagn dua bulan berturut-turut :
Naik (N) atau Tidak Naik (T) dengan cara yang telah ditetapkan dalam buku panduan
penggunaan KMS bagi petugas kesehatan. Selain informasi N dan T, dari kegiatan
penimbangan dicatat pula jumlah anak yang dating ke posyandu dan ditimbang (D),
jumalh anak yang tidak ditimbang bulan lalu (O), jumlah anak yang baru pertama kali
ditimbang (B), dan banyaknya anak yang berat badannya dibawah garis merah (BGM).
Catatan lain yang ada di posyandu adalah jumlah seluruh balita yang ada di wilayah
kerja posyandu (S), dan jumlah balita yang memiliki KMS pada bulan yang
bersangkutan. Data yang tersedia di posyandu dapat dibagi menjadi dua kelompok
sesual dengan fungsinya,yaitu :
1.Kelompok data yang dapat digunakan untuk pemantauan pertumbuhan bahwa, baik
untuk penilaian keadaan pertumbuhan individu (N atau T dan BGM), dan penilaian
keadaan pertumbuhan balita di suatu wilayah (% N/D).
2.Kelompok data yang digunakan untuk tujuan pengelolaan program/kegiatan di
posyandu (%D/S dan %K/S)
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah analitik dengan menggunakan pendekatan crossectional.
Penelitian ini dilakukan di desa Sambongwangan wilayah Puskesmas Randublatung
Kecamatan Randublatung Kabupaten Blora pada bulan Nopember s/d Desember 2017.
Populasi dalam penelitian ini adalah ibu balita desa Sambongwangan puskesmas wilayah
Randublatung yaitu 350 responden. Teknik sampling adalah cara pengambilan sampel.
Pada dasarnya teknik atau metode pengambilan sampel ini dibedakan menjadi dua yakni
. teknik random (acak) atau teknik non random (Sugiyono, 2010). Penelitian ini
menggunakan simple random sampling dalam teknik pengambilan sampel. Pada analisis
univariat, data yang diperoleh dari hasil pengumpulan dan pengolahan data yang
disgikan dalam bentuk table distribus frekuensi. Analisa bivariat yaitu analisa yang
dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau korelasi (Hidayat, 2010).
Analisa bivariat ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas (skala
ordinal). Peneliti menggunakan uji statistik Chi squar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.1. Hasil Pendlitian

4.2.

Gambaran Umum L okasi Penelitian :

Berdasarkan latar belakang, penulis berniat untuk mengadakan kajian yang lebih
mendalam tentang “Hubungan tingkat pendidikan, status pekerjaan dan pengetahuan ibu
tentang posyandu dengan tingkat tingkat partisipasi ibu balita di desa Sambongwangan
wilayah Puskesmas Randublatung Kecamatan Randublatung Kabupaten Blora”

UPTD Puskesmas Randublatung yang mempunyai wilayah kerja 11 desa dan
UPTD Puskesmas Kutukan yang mempunyai wilayah kerja 7 desa.

Kecamatan Randublatung terletak diwilayah bagian selatan Kabupaten Blora
cukup jauh dari Rumah sakit rujukan baik kabupaten Blora maupun kabupaten lainnya.
Keadaan wilayah masih ada daerah terpencil yang sulit dijangkau dengan akses
pelayanan kesehatan yang memadai. Kecamatan Randublatung merupakan pusat
kegiatan di wilayah selatan kabupaten Blora dan menjadi jalur alternative Surabaya —
Jakarta.

Tingkat Pendidikan
Tabel 4.1. Pendidikan ibu balita di desa Sambongwangan wilayah Puskesmas
Randublatung K abupaten Blora

Tingkat Pendidikan Frekuens P“(S;g')tase
Dasar (SD/SMP) 27 34.6
Menengah (SMA sedergjat) 42 53.8
Tinggi (perguruan tinggi) 9 11.5
Total 78 100.0

Ibu balita di desa Sambongwangan wilayah Puskesmas Randublatung Kabupaten
Blora sebagian besar mempunyai pendidikan menengah sebanyak 42 responden (53,8%)
dan sebagian kecil mempunyai pendidikan tinggi sebanyak 9 responden (11,5%)

Dari data responden yang sebagian besar mempunya pendidikan menengah
sehingga mempengaruhi persentase kedatangan ibu balita ke Posyandu maka perlu di
berikan pemahaman bahwa yang bisa hadir dalam posyandu untuk menggantikan ibu
balita bisa dari pihak keluarga balita. Dengan pemahaman pentingnya kehadiran balita di
Posyandu maka pemantauan pertumbuhan dan perkembangan balita dalam pencapaian
target D/S Posyandu meningkat
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4.3. Pekerjaan

4.4,

Tabel 4.2. Status pekerjaan ibu balita di desa Sambongwangan wilayah Puskesmas
Randublatung K abupaten Blora

Pekerjaan Frekuensi Per?(t)a/gase
bekerja 33 42.3
tidak bekerja 45 57.7
Total 78 100.0

Ibu balita di desa Sambungwangan wilayah Puskesmas Randublatung
Kabupaten Blora sebagian besar mempunya pekerjaan tidak bekerja sebanyak 45
responden (57,7%) dan sebagian kecil bekerja sebanyak 33 responden (42,3%).

Dengan sebagian besar ibu balita yang tidak bekerja seharusnya kehadiran di
Posyandu bisa mencapai target, ha .ini tidak lepas dari pengetahuan pendidikan
dimana pada tabel 4.1 sebagian besar memiliki pendidikan menengah yang secara
pendidikan bisa memahami akan pentingnya Posyandu bagi pemantauan tumbuh
kembang balita.

Tingkat Pengetahuan
Tabel 4.3. Tingkat pengetahuan ibu tentang posyandu di desa Sambongwangan
wilayah Puskesmas Randublatung K abupaten Blora

Tingkat Pengetahuan Frekuensi Per(s;::)t R
baik 22 28.2
cukup 33 42.3
kurang 23 29.5
Total 78 100.0

Ibu balita di desa Sambungwangan wilayah Puskesmas Randublatung
Kabupaten Blora sebagian besar mempunya pengetahuan cukup sebanyak 33
responden (42,3%) dan sebagian kecil mempunyal pengetahuan baik sebanyak 22
responden (28,2%).

Dari hasil penelitian ini diketahui hampir semua ibu telah memperoleh
informasi  tentang posyandu yang ditunjukkan dengan pengetahuan yang
cukup baik. Namun beberapa ibu memiliki pengetahuan kurang. Berdasrkan
hasil pengisan kuesioner sebagian besar ibu tidak mengetahui beberapa
manfaat, sasaran dan program-program yang ada di posyandu.

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner pendidikan ibu balita rata-rata
menengah, sehingga tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pengetahuan ibu
tentang posyandu dimana pendidikan tinggi akan mempengaruhi pengetahuan
seseorang yang berpendidikan tinggi akan mudah menerima informasi,
sehingga mudah termotivasi untuk melakukan kehadiran rutin ke Posyandu
dibandingkan dengan pendidikan rendah. Selain itu ibu mendapatkan informasi-
informasi dari lingkungan sekitar selain kegiatan rutin Posyandu satu bulan
sekali di desa Sambungwangan wilayah Puskesmas Randublatung Kabupaten
Blora terdapat kegiatan rutin arisan ibu-ibu PKK yang dilakukan di balai Desa,
didalam kegiatan arisan diselingi dengan pemberian-pemberian informasi
positif yang dapat menambah wawasan dan pengetahuan ibu, dan penyuluhan
yang diadakan dari petugas kesehatan. sebagian besar responden dengan
pengetahuan baik dapat dipengaruhi oleh faktor pengalaman dan media massa
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atau informasi, dimana rata-rata ibu balita dapat mengakses melalui internet
maupun media online di wilayahnya.

45. Tingkat Tingkat partisipasi
Tabel 4.4. Tingkat partispas ibu balita di desa Sambongwangan wilayah
Puskesmas Randublatung K abupaten Blora

Tingkat partisipasi Frekuensi Per?;:)t ase
aktif 50 64.1
tidak aktif 28 35.9
Total 78 100.0

Ibu balita di desa Sambungwangan wilayah Puskesmas Randublatung
Kabupaten Blora sebagian besar mempunyai tingkat partisipasi aktif sebanyak 50
responden (64,1%) dan sebagian kecil mempunyai tingkat partisipasi tidak aktif
sebanyak 28 responden (35,9%).

Tingkat partisipas aktif ibu ditandai oleh tingkat kehadiran balita di
posyandu. (Depkes RI, 2014). Adanya tingkat partisipasi masyarakat (D/S) ke
posyandu adalah langkah awal untuk mencapai  dergjat kesehatan yang baik,
karena informasi dan pengetahuan tentang kesehatan akan sampa ke semua
sasaran sehingga tujuan untuk merubah perilaku hidup sehat akan mudah
tercapai. Salah satu faktor yang mempengaruahi tingkat partisipasi masyarakat
ke posyandu vyaitu tingkat pendidikan ibu dan jarak tempat tinggal
(Notoadjmojo, 2010)

Faktor yang dapat mempengaruhi ketidakaktifan ibu dalam kegiatan
posyandu adalah motivasi ibu dan dukungan keluarga, kebanyakan
masyarakat disana tidak mendapatkan dukungan khusus dari keluarga yang
tidak 'mengetahui manfaat tentang posyandu, terutama suami ibu balita
tidak memperdulikan ketika ada kegiatan rutin posyandu balitanya datang
atau tidak. Selain faktor internal dan eksternal seperti budaya, meskipun ibu
sudah memiliki pengetahuan sebagai dasar namun ada beberapa adat
istiadat 'yang sangat kental di lingkungannya sehingga akan memiliki
pengaruh yang lebih dibandingkan dengan pengetahuan dari faktor internal.

Dalam hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian Sumini (2014)
menjelaskan " bahwa keaktifan ibu dapat disebabkan karena jenis pekerjaan
responden yang menyebabkan ibu balita tidak memiliki banyak waktu luang
untuk membawa anaknya keposyandu secara rutin

4.6. Hubungan pendidikan dengan tingkat partisipasi ibu balita
Tabel 4.5. Tingkat pendidikan 1bu Balita dengan tingkat partisipasi ibu balita dalam
kunjungan posyandu di desa Sambongwangan wilayah Puskesmas
Randublatung K abupaten Blora
Tingkat partisipasi ibu
balita

Pendidiken —— 1 Tigak akar | Sumian

n % n % n %
Dasar 9 333 18 667 27 100
Menengah 32 762 10 238 42 100
Tingg 9 100 0 0 9 100
Jumlah 50 641 28 359 78 100
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Berdasarkan tabel silang di atas maka dapat diketahui bahwa ibu balita di
desa Sambungwangan yang mempunyai pendidikan dasar sebagian besar
mempunyai tingkat partispas tidak aktif sebanyak 18 responden (66,7%),
sedangkan yang mempunyai pendidikan menengah sebagian besar mempunyai
tingkat partisipasi aktif sebanyak 32 responden (76,2%) dan yang mempunyai
pendidikan tinggi sebagian besar mempunyai tingkat partisipasi aktif sebanyak 9
responden (100%).

Berdasarkan hasil olah data menggunakan chi square didapatkan p value
sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara tingkat
pendidikan Ibu Balita dengan tingkat partisipasi ibu balita dalam kunjungan
posyandu di desa Sambongwangan wilayah Puskesmas Randublatung Kabupaten
Blora.

Pendidikan ibu merupakan salah satu faktor yang penting dalam tumbuh
kembang anak. Pendidikan ibu baik, maka dapat menerima segala informasi
dari luar terutama tentang cara mengasuh anak yang bailk dan menjaga
kesehatan anak yang baik (Soetjiningsih, 2011). Ha tersebut akan berdampak
terhadap perubahan perilaku kesehatan sehingga kesadaran untuk berkunjung
ke posyandu semakin aktif (Suhardjo, 2008). Ada beberapa ibu balita yang
mempunyai tingkat pendidikan dan pengetahuan yang tinggi tetapi mempunyai
tingkat perilaku yang kurang. Kurangnya kuantitas kunjungan ibu balita tersebut
dikarenakan perilaku ibu balita yang bertempat tinggal dikota berbeda dengan
ibu balita yang bertempat tinggal di desa. Ibu balita yang bertempat tinggal di
kota  mempunyai kesibukan yang tinggi, dan ibu balita akan mencari alternatif
lain untuk pemenuhan kebutuhan kesehatan balita dengan membawa anak ke
instans kesehatan yang lain diwaktu- waktu senggang (Pamungkas, 2008)

Hasil penelitian ini sgalan dnegan penelitian Nur halimah (2012)
tentang hubungan tingkat pendidikan ibu dan jarak tempat tinggal balita ke
posyandu dengan tingkat kehadiran anak balita di posyandu Desa Karangtengah,
Kecamatan Karangtengah, Kabupaten Wonogiri. Hasil penelitian menunjukkan
Ada hubungan antara tingkat pendidikan ibu dengan tingkat kehadiran
balita di posyandu (p=0,046). Sedangkan penelitian Pamungkas (2008) yang
menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pendidikan ibu
dengan kehadiran balita di posyandu Kelurahan Grabag Kecamatan Grabag
Kabupaten Magelang

4.7. Hubungan status pekerjaan dengan tingkat partisipas ibu balita
Tabel 4.6. Status Pekerjaan Ibu Balita dengan tingkat partisipasi ibu balita dalam
kunjungan posyandu di desa Sambongwangan wilayah Puskesmas
Randublatung K abupaten Blora
Tingkat partisipasi ibu

. balita
Pekerjaan AKGF  Tidekakaf  umiah
n % n % n %
Bekerja 15 455 18 545 33 100
Tidek bekerja 35 778 10 222 45 100
Jumlah 50 641 28 359 78 100

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa ibu balita di desa
Sambongwangan yang mempunyai pekerjaan bekerja sebagian besar mempunyai
tingkat partisipasi tidak aktif sebanyak 18 responden (54,5%), sedangkan yang
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mempunyai pekerjaan tidak bekerja sebagian besar mempunyai tingkat partisipas
aktif sebanyak 35 responden (77,8%)

Berdasarkan hasil olah data menggunakan chi square didapatkan p value
sebesar 0,007 < 0,05 maka dapat dismpulkan bahwa ada hubungan antara
pekerjaan lbu Balita dengan tingkat partisipas ibu balita dalam kunjungan
posyandu di desa Sambongwangan wilayah Puskesmas Randublatung Kabupaten
Blora.

Notoatmodjo (2010) berpendapat bahwa individu yang berbeda
pekerjaan mempunyai kecenderungan yang berbeda pula dalam menggunakan
pelayanan kesehatan. Hasil penelitian ini sgjalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yuliasari (2010) yang melaporkan bahwa ibu yang tidak
bekerja atau ibu yang aktifitas sehari-harinya hanya sebagai ibu rumah
tangga memiliki peluang atau kesempatan yang lebih besar dalam
memanfaatkan pelayanan yang ada di posyandu dibandingkan dengan ibu
yang bekerja.

Menurut Yi eta (2016) keaktifan ibu dalam posyandu tidak lepas
dari peran kesktifan kader posyandu yang memberikan pendamingan kepada
masarakat. Menurut Jhon (2016) tingkat pengetahuan ibu dalam posyandu
dipengaruhi oleh berbaga faktor antaranya pendidikan, usia dan pekerjaan.
Menurut lews (2016) keakiifan ibu dalam posyandu merupakan bentu tingkat
partisipasi ibu dalam infestasi kesehatan.

4.8. Hubungan pengetahuan ibu tentang posyandu dengan tingkat partisipasi ibu balita
Tabel 4.7.  Tingkat pengetahuan Ibu Balita tentang posyandu dengan tingkat partisipasi
ibu balita dalam kunjungan posyandu di desa Sambongwangan wilayah
Puskesmas Randublatung K abupaten Blora
Tingkat partisipas ibu

balita
Penodeuan i reet s TRk < JUmia]
n % n % n %
Baik 19 84 3 136 22 100
Cukup 23 697 10 303 33 100
Kurang 8 348 15 652 23 100
Jumiah 50 641 28 359 78 100

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa ibu balita di desa
Sambungwangan yang mempunyal pengetahuan baik sebagian besar mempunyai
tingkat partisipas  aktif sebanyak 19 responden (86,4%), sedangkan yang
mempunyai pengetahuan cukup sebagian besar mempunyai tingkat partisipasi
aktif sebanyak 23 responden (69,7%) dan yang mempunyai pengetahuan kurang
sebagian besar mempunyai tingkat partisipasi tidak aktif sebanyak 15 responden
(65,2%).

Berdasarkan hasil olah data menggunakan chi square didapatkan p value
sebesar 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara
pengetahuan Ibu Balita tentang posyandu dengan tingkat partisipasi ibu balita
daam kunjungan posyandu di desa Sambongwangan wilayah Puskesmas
Randublatung K abupaten Blora.

Pengetahuan ibu akan manfaat posyandu dapat diperoleh dari kader
posyandu dilingkungan sekitar dan petugas kesehatan seperti bidan dan
perawat, selain itu dapat diperoleh dari pengalaman pribadi, sehingga dengan
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pengalaman-pengdaman dan informas yang diperoleh tersebut dapat
meningkatkan pengetahuan ibuakan pentingnya manfaat posyandu yang
menjadi dasar menentukan sikap dan dapat mendorong motivasi ibu balita untuk
seldu membawa balitanya ke posyandu. Pengetahuan memiliki hubungan
dengan keaktifan karena jika pengetahuan ibu menjadi meningkat bertambah pada
minat atau motivasi ibu balita untuk mengikuti kegiatan posyandu (Fitriani, 2013).

Apabila penerimaan perilaku melalui proses yang didasari oleh
pengetahuan, kesadaran dan sikap yang positif maka perilaku tersebut akan
bersifat  langgeng. Sebaliknya apabila perilaku itu tidak didasari oleh
pengetahuan dan kesadaran maka akan tidak langgeng. Oleh karena itu
pengetahuan ibu harus terus ditingkatkan sehingga pengetahuan dapat
meningkat. Pengetahuan ini  dapat dilaksanakan melalui  penyuluhan-
penyuluhan yang berkesinambungan balk melalui leaflet, poster dan dapat
pula lewat radio spot. Penelitian ini sgjaan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Masnuchaddin (1992) yang mengatakan bahwa pengetahuan ibu balita
tentang Posyandu berhubungan secara bermakna dengan ketidakhadiran balita
di Posyandu. Semakin tinggi pengetahuan ibu balita semakin sedikit frequensi
mereka tidak hadir di Posyandu. Perilaku keluarga. yang membawa balitanya
setiap bulan juga berhubungan dengan pengetahuan keluarga. Keluarga yang
memiliki pengetahuan tentang kesehatan, tanda, dan gegaa sehubungan dengan
pertumbuhan anggota keluarganya, maka keluarga tersebut akan segera
melaku- kan tindakan untuk meminimalkan dampak yang lebih buruk lagi
terhadap kondisi anggota keluarganya (Octaviani, 2008).

Penelitian yang dilakukan oleh Sakbaniyah dkk, (2013) menunjukkan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kepatuhan
ibu dalam membawa anak ke Posyandu dala penelitian ini dapat dipengaruhi oleh
baiknya pengetahuan yang dimiliki ibu balita, dimana pengetahuan dapat
mempengaruhi pola pikir dan pemahaman berbagai informas yang telah
diterima. Namun ha yang berbeda diungkapkan oleh Triwahyuningsih (2009)
sadlah satu faktor yang dapat mempengaruhi keaktifan ibu dalam posyandu
adalah sikap.
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PENUTUP

Kesimpulan

1. lbu balita di desa Sambongwangan sebagian besar mempunyai pendidikan menengah
sebanyak 42 responden (53,8%)

2. lbu balita di desa Sambongwangan sebagian besar mempunyai pekerjaan tidak bekerja
sebanyak 45 responden (57,7%)

3. lbu balita di desa Sambongwangan sebagian besar mempunyai pengetahuan cukup
sebanyak 33 responden (42,3%)

4. lbu balita di desa Sambongwangan sebagian besar mempunyal tingkat partisipasi  aktif
sebanyak 50 responden (64,1%)

5. Ada hubungan antara tingkat pendidikan Ibu Balita dengan tingkat partisipasi ibu balita
dalam kunjungan posyandu di desa Sambongwangan.

6. Ada hubungan antara pekerjaan Ibu Balita dengan tingkat partisipasi ibu balita di desa
Sambongwangan.

7. Ada hubungan antara pengetahuan lbu Balita tentang posyandu dengan tingkat
partisipasi ibu balitadi desa Sambongwangan.

Saran

1. Bagi intitusi terkait Puskesmas dan Dinas Kesehatan Kabupaten diharapkan dapat
menyusun program posyandu berisi kegiatan- kegiatan yang melibatkan ibu-ibu yang
mempunyai balita, dan seorang kader yang aktif dalam memberikan informasi
tentang posyandu kepada ibu Dbalita itu dapat memotivass mereka untuk selalu
berkunjung ke posyandu disamping itu seorang bidan juga harus lebih aktif dalam
kunjungan kerumah untuk memantau kesehatan balita,

2. Penyuluhan melalui lembaga Pendidikan di desa Sambongwangan, diberikan
pengetahuan tentang pentingnya Partisipasi Ibu balita di Posyandu.

3. Jadwal pelaksanaan Posyandu disesuaikan dengan kegiatan harian Ibu balita di desa
Sambongwangan.

4. Untuk meningkatkan partisipas balita di Posyandu (cakupan D/S), perlu kesadaran

anggota keluarga untuk membawa balita ke Posyandu, jika ibu balita berhalangan hadir
di Posyandu.
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